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SUMMARY

CICI KAROMAH Evaluation of The Physical Quality and Phytochemicals of
Bento Rayap Grass Based Rations (Leersia Hexandra) Through a Combination of
Lamtoro And Indigofera Leaves ( Supervised RISWANDI ).

This study aims to determine the effect of the addition of lamtoro and
indigofera leaves on the physical quality and phytochemical analysis of rations
based on bento rayap grass. The ingredients for the ration consisted of bento
rayap grass, lamtoro leaves, indigofera leaves, rice bran, corn flour, tofu dregs,
ultra minerals, urea, and salt. This research was carried out from July 2022 to
August 2022 at the Laboratory of Animal Nutrition and Food Animal Husbandry
Study Program, Department of Animal Technology and Industry, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This study used a completely randomized
design ( RAL) with 4 treatments and 4 replications. The treatments consisted of
RO (70% bento rayap grass + 30% concentrate), R1 (40% bento rayap grass +
30% concentrate + 30% lamtoro), R2 (40% bento rayap grass + 30% concentrate
+ 30% indigofera) and R3 ( 40% bento rayap grass + 30% concentrate + 15%
lamtoro + 15% indigofera ). Parameters observed in the physical quality test were
moisture content, specific gravity, stack density, and moisture absorption. While
the parameters of phytochemical analysis were tannins and saponins in bento
rayap grass, lamtoro leaves, and Indigofera. The results of this study showed that
the treatment had a significant impact (P<0.05) on specific gravity, stack density,
and moisture absorption, but had no discernable influence (P>0.05) on moisture
content. The results of the phytochemical analysis in this study showed that the
bento rayap grass, lamtoro, and indigofera were positive for tannins and saponins.
The conlusion of this study is treatment R2 ( 40% bento rayap grass + 30%
concentrate + 30% indigofera ) can improve physical and phytochemical qualities.

Keywords: Bento Rayap Grass, Indigofera, Lamtoro, Physical Quality,
Phytochemicals.



RINGKASAN

CIClI KAROMAH Evaluasi Kualitas Fisik dan Fitokimia Ransum Berbasis
Rumput Bento Rayap (Leersia hexandra) Melalui Kombinasi Daun Lamtoro dan
Indigofera ( Dibimbing oleh RISWANDI ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari penambahan daun
lamtoro dan indigofera terhadap kualitas fisik dan analisis fitokimia dari ransum
berbasis rumput bento rayap. Bahan penyusun ransum terdiri dari rumput bento
rayap, daun lamtoro, daun indigofera, dedak padi, tepung jagung, ampas tahu,
ultra mineral, urea dan garam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2022
sampai bulan Agustus 2022 bertempat di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap ( RAL ) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari RO
( 70% rumput bento rayap + 30% konsentrat ), R1 ( 40% rumput bento rayap +
30% konsentrat + 30% lamtoro ), R2 ( 40% rumput bento rayap + 30% konsentrat
+ 30% indigofera ) dan R3 ( 40% rumput bento rayap + 30% konsentrat + 15%
lamtoro + 15% indigofera ). Parameter yang diamati pada uji kualitas fisik adalah
kadar air, berat jenis, kerapatan tumpukan dan daya serap air. Sedangkan
parameter analisis fitokimia yaitu tanin dan saponin pada rumput bento rayap,
daun lamtoro dan indigofera. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh nyata ( P<0,05 ) terhadap berat jenis, kerapatan tumpukan dan daya
serap air, namun tidak berpengaruh nyata ( P>0,05 ) pada kadar air. Hasil analisis
fitokimia pada penelitian ini menunjukkan bahwa rumput bento rayap, lamtoro
dan indigofera positif mengandung tanin dan saponin. Kesimpulan dari penelitian
ini yaitu perlakuan R2 ( 40% rumput bento rayap + 30% konsentrat + 30%
indigofera ) dapat memperbaiki kualitas fisik dan fitokimia.

Kata Kunci: Fitokimia, Indigofera, Kualitas Fisik, Lamtoro, Rumput Bento Rayap
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan hijauan merupakan jenis pakan yang sangat diperlukan ternak
ruminansia untuk kebutuhan hidupnya sehari-hari. Pakan hijauan mengandung
banyak nutrisi yang diperlukan oleh tubuh ternak untuk tumbuh serta berkembang
biak. Pakan yang diberikan sesuai kebutuhan ternak akan meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitasnya. Permasalahan utamanya yaitu ternak hanya
diberikan pakan berupa hijauan alami yang tumbuh secara fluktuatif atau pada
musim penghujan hijauan akan berproduksi tinggi, sedangkan pada musim
kemarau hijauan akan berproduksi rendah. Penyempitan lahan juga menyebabkan
jumlah hijauan tidak memadai. Pertumbuhan hijauan yang semakin sedikit akan
menyebabkan ternak ruminansia kekurangan pakan. Kondisi ini juga akan
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan serta produktivitas ternak tersebut.
Ketersediaan hijauan yang semakin minim perlu dilakukan suatu cara alternative

untuk meningkatkan jumlah pakan secara terus-menerus.

Pemanfaatan hijauan rawa sebagai pakan ternak dapat dijadikan suatu cara
alternative dalam penyediaan pakan. Provinsi Sumatera Selatan mempunyai luas
lahan rawa mencapai 1,4 juta Ha, baru sekitar 400 ribu Ha dari jumlah
keseluruhan yang diolah menjadi lahan persawahan (Pandora, 2020). Hijauan
yang tumbuh di rawa dapat membantu memenuhi kebutuhan hijauan serta
mendukung upaya keanekaragaman pakan dalam memastikan adanya sumber
pakan dengan mutu yang baik serta tidak bersaing dengan manusia (Riswandi et
al., 2017). Banyak sekali berbagai hijauan yang tumbuh di lahan rawa salah satu
hijauan rawa yang bisa dipergunakan sebagai pakan ternak yaitu rumput bento
rayap (Leersia hexandra). Rumput ini dapat diberikan pada ternak ruminansia
karena kandungan protein kasar 5,35%, lemak kasar 2,56 %, serat kasar 27,57 %,
abu 5,63%, NDF 79,47%, ADF 42,22% (Muhakka et al., 2020). Rumput bento

rayap mempunyai kandungan protein yang lebih rendah daripada rumput unggul
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lainnya, sehingga untuk meningkatkan nutrisi pakan perlu dilakukan substitusi
leguminosa agar kebutuhan nutrisi ransum ternak terpenuhi. Riswandi et al.
(2014) menyatakan bahwa menambahkan legume ke bahan kering dan bahan

organik dapat membuatnya lebih mudah dicerna.

Legume yang dapat dimanfaatkan sebagai campuran ransum yaitu lamtoro
(Laucaena leucocephala) dan indigofera (Indigofera zollingeriana). Tanaman
lamtoro dicirikan dengan pohon yang keras, tahan kekeringan, memiliki banyak
protein serta bisa dipergunakan sebagai pakan ternak ruminansia di daerah tropis
(Nuttaporn dan Naiyatat, 2009). Lamtoro memiliki kandungan nutrisi yaitu
protein kasar (PK) 24,10%, BETN 82,00%, serat kasar (SK) 15,40%, lemak
2,60%, abu 6,90%, TDN 75,80% dan BK 42,00% (Nafifa, 2018). Indigofera
merupakan tanaman legume yang berpotensi besar sebagai alternative bahan
sumber protein ternak ruminansia. Kandungan nutrisi daun indigofera berturut-
turut antara lain protein kasar 13,59%, serat kasar 22,56%, bahan kering 89,92%,
lemak kasar 0,53%, BETN 44,90% dan TDN 59,31% (Jatnika et al., 2019).
Substitusi konsentrat bersamaan dengan hijauan rawa seperti rumput bento rayap
serta legum daun lamtoro dan daun indigofera sebagai bahan penyusun ransum
diharapkan memberikan dampak positif dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak
ruminansia. Kualitas fisik pada pakan perlu diperhatikan untuk menjaga kondisi
serta nutrisi pakan ternak agar pakan tetap dalam keadaan yang baik.

Menurut Marbun et. al. (2018) kualitas fisik suatu bahan pakan penting
untuk diketahui sehingga bisa diperhitungkan penyimpanan dan memudahkan
dalam pengangkutan bahan pakan. Kualitas fisik bahan pakan yang dapat diuji
yakni dari berat jenis (density), kerapatan tumpukan, daya serap air dan kadar air.
Sifat fisik bahan pakan berkaitan erat dengan tingkat degradabilitas dan
fermentabilitas dalam rumen (Subartati et al., 2004). Sifat fisik pakan yang tidak
sesuai standarnya dapat menurunkan kualitas dari bahan pakan tersebut. Selain
sifat fisik, kandungan fitokimia pada hijauan pakan ternak perlu juga diperhatikan.
Menurut Solehudin et al. (2020) tanin dan saponin adalah dua jenis fitokimia yang
biasanya dipergunakan untuk menghentikan metanogenesis. Masing-masing

bekerja dengan inhibisi yang berbeda. Suplementasi tanin mempengaruhi
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penurunan jumlah mikroorganisme metanogenik (Jayanegara et al., 2011),
sedangkan saponin dapat mendefaunasi protozoa yang kemudian menjadi tempat
tumbuhnya mikroba metanogenik (Makkar et al., 2007).

Dari uraian di atas, maka perlu dilakukannya penelitian dengan tujuan
guna mengetahui efek dari substitusi daun lamtoro dan daun indigofera terhadap

kualitas fisik dan fitokimia pada ransum berbasis rumput bento rayap.
1.2 Tujuan

Penelitian ini tujuannya yaitu mengetahui pengaruh dari penambahan daun
lamtoro dan indigofera terhadap kualitas fisik dan analisis fitokimia ransum
berbasis rumput bento rayap.

1.3 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga dengan penambahan daun
lamtoro dan indigofera pada ransum berbasis rumput bento rayap bisa

meningkatkan kualitas fisik dan fitokimia pada ransum.
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